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BAB III

METODE PENELITIAN 
A. Jenis Penelitian

         Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah kuantitatif yaitu jenis penelitian yang mendapatkan gambaran yang akurat dari sebuah karakteristik masalah yang berbentuk mengklasifikasikan suatu data (Notoatmodjo, 2012).
B. Waktu dan Tempat Penelitian 

1. Waktu Penelitian 
     Penelitian ini dilakukan pada bulan Mei 2019
2. Tempat Penelitian 

Tempat penelitian dilaksanakan di SMPN 7 Kotabumi Lampung Utara 
C.  Rancangan Penelitian 
         Rancangan penelitian adalah merupakan suatu strategi untuk mengatur latar (setting) Penelitian untuk dapat memperoleh data yang tepat sesuai karakteristik variabel dan tujuan penelitian (Notoatmodjo, 2012). Rancangan penelitian yang digunakan quasi eksperimen dengan pendekatan two  group post test desaign, dimana pada penelitian ini penulis akan membandingkan hasil observasi pada kelompok perlakuan terhadap suatu kelompok kontrol yang serupa tapi tidak perlu kelompok yang benar-benar sama (Sugiyono, 2012). Bentuk rancangan ini dapat digambarkan sebagai berikut:
Gambar 3.1

two group  post test desaign
Perlakuan              Postest
	X                            02

	X                            02


     Kelompok Eksperimen (KE1)
     Kelompok Eksperimen (KE2)
Keterangan :
KE1
: Kelompok eksperimen ramuan jahe


KE2 : kelompok ekspermen teh rosella

01: Observasi tingkat nyeri sesudah melakukan eksperimen 
02: Observasi tingkat nyeri sesudah melakukan eksperimen
D. Subjek Penelitian 
1. Populasi 

         Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas obyek atau subyek yang mempunyai kuantitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulanya (Sugiyono, 2012). Populasi dalam penelitian ini adalah Seluruh Remaja Putri di SMPN 7 Kotabumi kelas VII berjumlah 101 orang.
2. Sampel 
           Sampel adalah sebagian dari populasi yang akan diambil mewakili populasi yang akan digunakan sebagai objek penelitian (Notoatmodjo, 2012). Apabila Populasi kurang dari 100 maka  harus diambil seluruhnya (Arikunto, 2012). Sampel penelitian ini adalah sebagian dari populasi yang diambil dengan menggunakan rumus estimasi (Kasjono dan Yasril, 2009)  sampel dalam penelitian ini adalah yaitu :

Keterangan :

n : jumlah sampel yang diperlukan

Z :   z zcore berdasarkan derajat kepercayaan (α) yang diinginkan (1,96)
α2 : varian gabungan (0,5)
d : presisi yang dinginkan (0,5)

Maka nilai n dengan menggunkan rumus adalah : 

n  = 1,96 2 .22. 0,5

              0,52
n = 15,3   = 15
Jumlah sampel dalam penelitian ini adalah 15 orang remaja putri yang menggunakan ramuan jahe dan 15 orang menggunakan teh rosella. Jumlah sampel dalam penelitian ini seluruhnya 30 orang. 
3. Tenik sampling
           Teknik sampling yang digunakan oleh peneliti yaitu proporsional random  sampling.  Sedangkan yang dimaksud dengan proporsional adalah dimana tiap-tiap sub populasi mendapat bagian atau kesempatan yang sama untuk menjadi sample dalam penelitian. Berdasarkan kriteria sampel di atas maka diperoleh distribusi sampling sebagai berikut :
Table 3.1

Tehnik Pengambilan Sampling
	No
	Nama Kelas 
	Populasi
	Rekapitulasi perhitungan sampel
	Jumlah sampel

	1
	Kelas VII. 1
	23
	20/105x30=13,1
	7

	2
	Kelas VII. 2
	21
	21/105x30=12,0
	6

	3
	Kelas VII. 3
	22
	22/105x30=12,0
	6

	4
	Kelas VII. 4
	20
	19/105x30=12,7
	6

	5
	Kelas VII. 5
	19
	19/105x30=12,0
	5

	
	Jumlah
	105
	
	30


Setelah diketahui jumlah sampel lalu diambil secara purposive sampling yaitu pengambilan dengan sengaja sesuai dengan pertimbangan tertentu.
Kriteria Inklusi

a. Bersedia menjadi responden

b. Sedang Haid

c. Mengalami disminore 
d. Tidak mengkonsumsi obat penghilang rasa sakit/nyeri

Kriteria Eksklusi

a. Tidak haid 
b. Tidak mengalami disminore  

c. Mengkonsumsi obat penghilang rasa sakit/nyeri

E.  Variabel Penelitian 

Variabel penelitian adalah sesuatu yang digunakan sebagai ciri, sifat atau ukuran yang dimiliki atau didapatkan oleh satuan penelitian tentang sesuatu konsep pengertian tertentu (Notoatmodjo, 2012).  Variabel penelitian adalah suatu atribut sifat atau nilai dari objek atau kegiatan yang mempunyai variasi tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya (Sugiyono, 2012).  
1. Variabel Bebas

Variabel bebas dalam penelitian ini adalah ekstrak jahe dan teh rosella.
2. Variabel Terikat

Variabel Terikat dalam penelitian ini adalah nyeri disminore 
F. Definisi Operasional

Definisi operasional adalah alat untuk membatasi ruang lingkup atau pegertian variabel-variabel yang diteliti juga bermanfaat untuk mengarahkan kepada pengukuran atau pengamatan terhadap variabel-variabel yang bersangkutan serta pengembangan instrument (Notoatmodjo, 2010).
Tabel 1 

Definisi Operasional
	No
	Variable
	Difinisi oprasional
	Cara ukur
	Alat ukur
	Hasil ukur
	Skala Ukur

	1
	2
	3
	4
	5
	6
	7

	1
	Ektrak Jahe 
	Tindakan yang dilakukan untuk menghilangkan nyeri dengan Pemberian ekstrak jahe 
	Observasi 
	Mengkonsumsi Air rebusan jahe sebanyak 200 ml setiap pagi selama 6 hari 
(Nurlaili Ramli,2017)
	Minuman rebusan jahe ini di konsumsi setiap pagi selama 6 hari sebanyak 200 ml
	-

	2
	Teh rosella 
	Tindakan yang dilakukan untuk menghilangkan nyeri dengan Pemberian teh rosella 


	Observasi 
	Mengkonsumsi minuman teh rosela sebanyak 200 ml setiap pagi selama 6 hari 
(Nurlaili Ramli,2017)
	Minuman minuman teh rosela ini di konsumsi setiap pagi selama 6 hari sebanyak 200 ml
	-

	3
	Nyeri disminore


	Tingkatan nyeri pada daerah perut yang di rasakan oleh remaja pada saat menstruasi
	Observasi
	Lembar Observasi
	Skore nyeri dengan Face Pain Rating Scale dengan rentang nilai 0-10

	Interval 


G. Pengumpulan Data 
1. Alat Pengumpulan Data

         Instrumen pengumpulan data adalah alat bantu yang dipilih dan digunakan untuk mempermudah proses pengumpulan data (Arikunto, 2010). Alat pengumpulan data pada penelitian ini adalah lembar cheklist tentang pelaksanaan pemberian ekstrak jahe dan teh rosella dan kejadian nyeri disminore.
2. Teknik Pengumpulan Data

        Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data primer yaitu data yang diperoleh secara langsung dari responden dengan memberikan perlakuan eksperimen pemberian ekstrak jahe dan teh rosella terhadap kejadian nyeri disminore. Pengumpulkan data dilakukan secara langsung oleh penulis dengan melakukan observasi kepada responden
Prosedur Penelitian :

Ramuan Jahe dan teh rosella diberikan pada mahasiswi yang mengalami dismenorhea selama  6 hari. Skala nyeri diukur pada hari pertama, hari ke tiga dan hari ke enam menstruasi untuk melihat intensitas nyeri sesudah diberikan
Cara pembuatan Ramuan :

Ramuan jahe adalah sebagai berikut 15 gram jahe merah direbus dengan 2 gelas air (400 ml). Air rebusan akhir sebanyak 200 ml diberikan pada responden kelompok perlakuan ramuan jahe. 
Teh rosella dibuat dengan cara menyeduh 3 kuntum bunga rosella dalam 200 ml air panas dan diberikan pada kelompok perlakuan teh rosella.
H. Pengolahan Data
            Pengolahan data merupakan proses yang sangat penting dalam penelitian. Oleh karena itu, harus dilakukan dengan baik dan benar. Kegiatan dalam proses pengolahan data adalah : 
1. Memeriksa data (editing) 
Dimana penulis akan meneliti terhadap data yang diperoleh dan diteliti apakah terdapat kekeliruan atau tidak dalam penelitian.
2. Memberi kode (coding) 
Memberikan tanda pada data tertentu untuk menentukan pengelompokan data dan pengolahannya.  
3. Processing data

Memperoleh data agar data dapat di analisis yaitu setelah data terkumpul dilakukan di tabulasi, kelompokkan, lalu jumlahkan dan dimasukkan kedalam rumus.
4. Cleaning Data

Kegiatan pengecekan kembali data yang sudah di-entry apakah ada kesalahan atau tidak (Sugiyono, 2012). 
I. Analisa Data

Setelah dilakukan pengolahan data maka dilakukan analisis data. Analisa data penelitian ini menggunakan analisis data kuantitatif. Data yang sudah terkumpul kemudian dianalisis  dengan analisis univariat dan analisis bivariat.
1. Analisis Univariat 
Analisis univariat yaitu analisis dilakukan terhadap setiap variabel dari hasil penelitian yang akan  menghasilkan distribusi dan presentasi dari tiap variabel (Notoatmodjo, 2012). 
2. Analisis Bivariat 
Analisis bivariat yang dilakukan terhadap dua variabel yang diduga berhubungan atau berkorelasi (Notoatmodjo, 2010). Penghitungan dilakukan dengan komputer menggunakan program SPSS dengan uji T dependen. Untuk menentukan derajat kemaknaan, digunakan selang kepercayaan (Confident Interval) 95% dan tingkat kesalahan (α) 5%. Jika p value  ≤ α (0,05), maka keputusannya Ho ditolak. Jika p value  >  α (0,05),  maka keputusannya Ho gagal ditolak (Hastono, 2011). Rumus t-Test yang digunakan adalah :

Keterangan :

t
: t-test
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: rata-ratasampel 1
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: rata-ratasampel 2
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: Simpangan baku sampel 1
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: Simpangan baku sampel 2

[image: image10.png]


²
: Varians sampel 1
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: Varians sampel 2
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